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Perkembangan teknologi jaringan internet berdampak kepada pesatnya pertumbuhan model bisnis over-the-
top. Penelitian ini membahas mengenai penyebab yang mendasari kesulitan bagi otoritas pajak Indonesia
dalam melakukan pemungutan pajak atas penghasilan yang diterima perusahaan over-the-top. Metode
penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan teknik analisis data kualitatif. Perbandingan dengan
peraturan Equalisation Levy dari India digunakan untuk menentukan alternatif-alternatif kebijakan yang
ditawarkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang mendasari kesulitan otoritas pajak Indonesia dalam
memungut pajak penghasilan perusahaan over-the-top adalah cakupan pengertian Bentuk Usaha Tetap BUT
yang masih berdasarkan kehadiran fisik. Alternatif yang diberikan dalam penelitian ini adalah pertama
dengan melakukan perluasan pengertian BUT di dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan yang dilakukan
melalui Program Legislasi Nasiona Prolegnas atau dengan perluasan kriteria BUT dengan renegosiasi P3B
dengan negara-negara mitra yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Menimbang
kelebihan dan kekurangan tersebut, perluasan kriteriaBUT dengan revisi Undang-Undang Pajak
Penghasilan dapat dipilih untuk memaksimalkan potensi penerimaan pajak dari sektor over-the-top.

...... The development of interned has impacted the rapid growth of over the top business model. This study
focuses on the underlying difficulties for Indonesian tax authorities on collection of tax on income received
by over the top companies. The research method used in this study is qualitative with qualitative data
analysis technique. Comparation with Indiarsquo s Equalisation Levy is used to determine which policy
alternatives could be used.

The result of this study explains the underlying difficulties for Indonesian tax authorities on collection of tax
on income received by over the top companiesis the definition of Permanent Establishment PE which is still
based on physical presence. Alternatives offered in this study are first, revising the PE criteriain the
domestic Income Tax Law which can be done through National Legislation Program Prolegnas or by
revising the PE Criteria by tax treaty renegotiation through Mutual Agreement Procedure, each has their
own strengths and weaknesses. Considering the strengths and weaknesses of each alternatives, revising
domestic Income Tax Law could be chosen to maximalize the tax potential from over the top sector.
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